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Segera Dltetapkan

| m Polisi Panggil Ketua Dewan Pembina Daycare Little Aresha

Untuk pemeriksa-
an dewan penga-
was, dewan pembi-
na itu sudah kami
jadwalkan, karena
dari hasil ekspose
kemarin kami akan
melakukan penye-
lidikan tambahan
pada kasus pelang-
garan Pendidikan
Nasional.

YOGYA, TRIBUN - Polisi belum lama ini menggelar
ekspose kasus hasil penyelidikan dan penyidikan du-
gaan kekeraean Daycare Little Aresha Yogyakarta. Ha-
silnya ada potensi penambahan tersangka baru pada
kasus dugaan kekerasan yang menimpa puluhan balita
di daycare tersebut.

Ekspose kasus tersebut dipaparkan di hadapan para
anggota kejaksaan setempat untuk merumuskan pokok
materi hukum. “Jadi kemarin, minggu lalu kami baru
ekspose di kejaksaan terkait masalah akan dilakukan
pemeriksaan tambahan terkait para pengasuh yang be-
lum jadi tersangka, ada potensi akan ada penambahan
tersangka ke depannya,” kata Kasatreskrim Polresta Yog-
yakarta, Kompol Riski Adrian, saat ditemui, Senin (11/5).

Selain itu, pihak kepolisian juga akan melak-
sanakan penambahan proses penyelidikan ber-
kaitan adanya dugaan pelanggaran hukum
lain di luar hukum tindak pidana kekerasan
terhadap anak. Saat ini tim penyidik telah
melakukan proses administrasi untuk ke-
perluan pemanggilan para saksi pada du-
gaan pelanggaran Undang-undang Sistem
Pendidikan Nasional.
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Tersangka Baru
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“Untuk pemeriksaan dewan
pengawas, dewan pembina itu
sudah kami jadwalkan, karena
dari hasil ekspose kemarin kami
akan melakukan penyelidikan
tambahan pada kasus pelang-
garan Pendidikan Nasional,” te-
gasnya.

Rencananya minggu ini pi-
hak kepolisian akan memanggil
para pihak yang diduga terlibat
dalam pelanggaran Undang-
undang Sistem Pendidikan Na-
sional tersebut. Sementara itu,
polisi juga berencana memang-
gil Ketua Dewan Pembina Yaya-
san pada Daycare Little Aresha
Yogyakarta, untuk dimintai ke-
terangan.

Sosok tersebut yakni, pria
berinisial RIL yang merupa-
kan hakim aktif di salah satu
Pengadilan Negeri (PN) Provinsi
Bengkulu. RIL akan diperiksa
sebagai saksi terkait beberapa

- pasal yang masih berkaitan de-
ngan dugaan kekerasan di Day-
care Little Aresha.

Rencananya minggu ini yang
bersangkutan akan dipanggil
oleh pihak kepolisian untuk di-
mintai keterangan. “Iya, yang
hakim (dewan penasihat) itu
akan kami‘panggil untuk dimin-
tai keterangan. Iya, minggu ini,”
ujar Kompol Riski Adrian.

ini didasari atas

| terbitnya Surat Perintah (SP)
Sidik terbaru terkait dugaan
pelanggaran Undang-undang
Sistem Pendidikan Nasional.
“Karena kamni akan menerbitkan
= SP sidik baru terkait masalah
dugaan pldana temang Undang—

mintai keterangan,” urainya.
Wajib lapor
Adapun, sebanyak 17 penga-
suh daycare Little Aresha Yog-
yakarta dikenakan wajib lapor,
meski belum berstatus tersang-
ka. Kompol Riski Adrian, me-
ngatakan wajib lapor ini untuk
mempermudah proses penyidik-
an. Saat ini proses penyidikan
baik itu pendalaman saksi-saksi
terus dilakukan kepolisian.
“Jadi penetapan tersangka se-
jak awal kami sudah menentu-
kan 13 orang, namun yang lain
(17 orang) wajib lapor tiap se-
minggu sekali,” paparnya.
Adrian menuturkan, ada po-
tensi penambahan tersangka
buntut dari kasus kekerasan
yang menimpa para balita di Lit-
tle Aresha Yogyakarta. Selain itu
pihak kepolisian juga telah me-
mulai proses penyelidikan tam-
bahan yang berkaitan dengan
dugaan pelanggaran pidana lain.
“Karena kami akan menertbit-
kan SP Sidik baru terkait masa-
lah dugaan pidana Tentang Sis-
tem Pendidikan Nasional,” tegas
Adrian. 3

Kanit PPA Polresta Yogyakarta,
Iptu Apri Sawitri, juga menjelas-
kan pihak kepolisian masih men-
dalami terkait dugaan tindak pi-
dana lainnya. Di ada

dan kelas Pra TK (Taman Kanak-
kanak).

“68 anak itu yang sekarang,
diluar angkatan terdahulu. Kan
ada 6 kelas, yang kami gerebek
5 kelas,” katanya.

Godok aturan

Pemerintah Kota (Pemkot)
Yogyakarta merespons positif
dorongan Komnas Perlindung-
an Anak terkait kewajiban psi-

kotes bagi pengasuh di tempat .

penitipan anak. Langkah ini
menyusul mencuatnyd kasus
dugaan kekerasan dan pene-
lantaran anak di Little Aresha
Daycare, Kemantren Umbul-

‘harjo, Kota Yogyakarta, yang

kini telah ditutup permanen
oleh pihak kepolisian.

Kepala Dinas Pendidikan Pe-
muda dan Olahraga (Disdikpora)
Kota Yogyakarta, Budi Santosa
Asrori, menjelaskan, usulan me-
ngenai tes psikologi bagi penga-
suh merupakan wacana krusial
untuk menjamin kompetensi
pendidik di lembaga non-formal
tersebut. Pasalnya, jika kondi-
si psikologi para pengasuh bisa
diketahui sejak dini, potensi in-
siden layaknya di Little Aresha
Daycare dapat ditekan agar tidak
terjadi lagi.

“Ini [psikotes] menjadi salah

dugaan penggunaan obat tidur
yang sengaja diminumkan kepa-
da para anak, hingga tindakan
kriminal lainnya.

“Pastinya sudah kami dalami,
hanya saja belum mendapatkan
bukti-bulkti, kalau Polisi kan bi-
cara harus ada buktinya, seka-
rang masth kita dalami,” tegas

Apri juga menambahkan, se-
banyak 68 anak korban duga-

Dia menyampalkan bukan ha-
nya Ketua Dewan Pembina Yaya-
san Little Aresha saja yang akan

kek terhadap anak;di
Daycare Little Aresha Yogyakar-
ta telah mendapat penanganan
dari Unit Perlindungan Perem-
puag dan Anak (PPA) Polresta

dipanggil, melainkan seluruh
pihak yang terlibat dalam kasus
itu tak luput dari pemeriksaan.
_“Semuanya, pokoknya yang ter-
~libat dalam kasus ini akan kami

ta. Para anak k ter-
sebut dulunya menghuni di lima
kelas di Daycare little Aresha
yakni kelas'Baby Mungil, Baby
Kecil, Baby Besar, Kelas Edukasi

satu Kami sedang
membuka wacana bagaimana
agar pengasuh-pengasuh dayca-
re itu memang kompeten dalam
mengasuh anak-anak. Mengha-
dapi bayi usia 3 bulan itu seperti
apa, itu kan perlu ada (standar),”
ujarnya, Senin (11/5):

Budi pun mengakui, selama
ini rekrutmen pengasuh di day-
care belum mempunyai standar
detail yang mengatur kompe-
tensi secara formal di tingkat
daerah. Terlebih, karakteristik
pengasuhan di tempat peniti-
pan anak memiliki karakteristik
berbeda dengan Taman Kanak-
kanak (TK) yang lebih menekan-
kan pada pembelajaran formal.

Terkait implementasi syarat
psikotes, Pemkot Yogyakarta
kini tengah melakukan kajian

,mendalam yang diselaraskan

N
Y

dengan pembahasan Rancang-
an Peraturan Daerah (Raperda)
tentang Perlindungan 'Anak.
“Mungkin-mungkin saja (jadi
kebijakan). Pemerintah pusat
juga sedang membuka masuk-
an dari masyarakat terkait pe-
ngelolaan daycare. Kami di kota
juga sedang menggodok ini ber-
barengan dengan pembahasan
Raperda Perlindungan Anak.
Kami menyesuaikan dan me-

‘nunggu aturan resmi dari pu-

sat,” imbuhnya.

Senada, Kepala Dinas Perfiber-
dayaan Perempuan, Perlindung-
an Anak, Pengendalian Pendu-
duk, dan Keluarga Berencana
(DP3AP2KB) Kota Yogyakarta,
Retnaningtyas, menegaskan
pentingnya aspek mentalitas
dalam rekrutmen pengasuh. Me-
nurutnya, psikotes merupakan
alat saring agar pengasuh yang
direkrut benar-benar

sai dengan permasalahan priba-
dinya.

“Harusnya ini masuk di re-
gulasi ke depan. Jadi, saat
merekrut pengasuh, ada tes
psikologi sehingga tidak hanya
asal mengambil orang. Penga-
suh harus lolos dulu (tes) dan
dia selesai dengan masalahnya
sendiri. Jadi begitu memegang
anak, dia tidak melampiaskan

kestabilan emosi dan telah sele-
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